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RINGKASAN

HAFIS KHAIR YULHARI. NPM. 2010016111011. JUDUL PENGARUH
PENAMBAHAN EKSTRAK DAUN SUNGKAI (PERONEMA CANESCENS
JACK) PADA PAKAN TERHADAP PERTUMBUHAN DAN
KELANGSUNGAN HIDUP BENIH IKAN GARING (TOR TAMBROIDES).
Dibawah bimbingan Ibu Dr. Azrita, S.Pi., M.Si.

Ikan garing (Tor tambroides) merupakan salah satu komoditas perikanan air
tawar yang banyak diminati di Indonesia. Ikan ini dikenal memiliki kandungan
nutrisi yang tinggi, terutama protein dan asam lemak omega. Permintaan pasar yang
terus meningkat mendorong upaya peningkatan produksi ikan garing melalui
kegiatan budidaya.

Namun, dalam budidaya ikan garing masih menghadapi beberapa kendala,
seperti pertumbuhan yang lambat dan rentan terhadap penyakit. Salah satu upaya
untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah melalui perbaikan kualitas pakan.
Penambahan bahan alami yang mengandung senyawa bioaktif ke dalam pakan ikan
dapat memberikan manfaat bagi pertumbuhan dan kesehatan ikan

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai Agustus 2024 di
Laboratorium Terpadu Fakultas Perikanan dan lImu Kelautan Universitas Bung
Hatta. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode eksperimental. Rancangan
penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan
dan 3 ulangan. Perlakuan yang diberikan yaitu perlakuan A merupakan pakan tanpa
penambahan ekstrak daun sungkai (kontrol), perlakuan B merupakan pakan dengan
penambahan ekstrak daun sungkai 0,15 gr/100 mL, perlakuan C merupakan dengan
penambahan ekstrak daun sungkai 0,25 gr/100 mL, dan perlakuan D merupakan
pakan dengan penambahan ekstrak daun sungkai 0,35 gr/100 mL.

Tingkat kelangsungan hidup (SR) yang terendah diperoleh pada perlakuan
D (0,35 gr/100 mL) sebesar 82% dan nilai SR tertinggi diperoleh pada perlakuan B
(0,15 gr/100 mL) sebesar 98%. Hasil analisis varian menunjukkan bahwa
penambahan ekstrak daun sungkai (Peronema canescens) pada pakan ikan garing
memberikan pengaruh yang signifikan.

Kontrol (A) memiliki pertumbuhan berat mutlak sebesar 3,60+0,20 gr, yang



merupakan nilai terendah di antara semua perlakuan. Hal ini menunjukkan bahwa
tanpa tambahan nutrisi, ikan garing tidak mencapai pertumbuhan yang optimal.
Perlakuan B (0,15 gr/mL) menunjukkan pertumbuhan berat mutlak tertinggi, yaitu
5,10£0,20 gr. Ini mengindikasikan bahwa konsentrasi pakan ini paling efektifdalam
mendukung pertumbuhan ikan, mungkin karena kandungan nutrisi yang seimbang
dan optimal untuk kebutuhan metabolisme ikan.

Perlakuan A dengan rata-rata panjang mutlak (3,90+0,30 cm) satuan yang
terbaik diikuti perlakuan B (5,50+0,30 cm) dan selanjutnya perlakuan C (3,60+0,30
cm) dan yang terendah perlakuan D (3,47£0,40 cm). Berdasarkan hasil analisis
varian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun sungkai dengan frekuensi yang
berbeda pada pakan terhadap pertumbuhan ikan garing berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan panjang ikan garing.

Dari hasil laju pertumbuhan spesifik (SGR) ikan garing antar perlakuan
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan panjang ikan garing, dimana
perlakuan tertinggi pada perlakuan B dengan rata-rata 1,88+0,02%/hari diikuti pada
perlakuan A dengan rata-rata 1,62+0,02%/hari. Sedangkan yang terendah terjadi
pada perlakuan D 1,33+0,05%/hari.

Perlakuan B (0,15 gr/mL) menunjukkan hasil faktor kondisi relatif terendah
sebesar 0,43, dibandingkan dengan perlakuan D (0,35 gr/mL) sebesar 0,45,
perlakuan C (0,25 gr/mL) sebesar 0,54, dan perlakuan A (kontrol) sebesar 0,53. Hal
ini menunjukkan bahwa kondisi relatif pada perlakuan B tidak ideal, namun
efektivitas pakan dengan penambahan ekstrak daun sungkai konsentrasi 0,15 gr/100
mL dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan panjang
dan berat ikan.

Kualitas air yang diperoleh selama penelitian masih dikategorikan layak
untuk pertumbuhan ikan garing. Kualitas air pada suhu 25-27°C, pH 7,5-7,7, Kadar
ammonia yang terukur selama penelitian sebesar 0,10-0,18 mg/L, Kadar nitrit yang
terukur selama penelitian yaitu sebesar 0,17-0,78 mg/L, Parameter nitrat yang

diamati dalam penelitian berada dalam rentang 1,73- 2,39 mg/L.

Kata Kunci: Ekstrak Daun Sungkai, Perbandingan Perlakuan, SR, Berat Mutlak,
Panjang Mutlak, SGR, Faktor Kondisi Relatif, Kualitas Air.
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BAB |. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saat ini Indonesia telah menjadi salah satu produsen perikanan budidaya
terbesar di dunia, yang tercermin dari pertumbuhan yang signifikan dalam sektor
budidaya perikanan. Kementerian Kelautan dan Perikanan menyatakan bahwa
perikanan mengalami pertumbuhan positif dengan kenaikan sebesar 9,69% pada
triwulan 11 2021 dibandingkan dengan periode yang sama pada tahun sebelumnya
(Sutrisno et al., 2023).

Untuk memenuhi permintaan akan ikan, budidaya ikan semakin menjadi
solusi yang relevan dan signifikan. Namun, untuk mencapai keberlanjutan dalam
industri perikanan, kita harus mempertimbangkan bukan hanya pertumbuhan
produksi (Syandri et al., 2018), tetapi juga upaya untuk mengurangi dampak
negatif terhadap lingkungan serta mengelola sumber daya perikanan dengan bijak
(Syandri et al., 2016).

Ikan garing (Tor tambroides) merupakan salah satu komoditas perikanan air
tawar yang banyak diminati di Indonesia. Ikan ini dikenal memiliki kandungan
nutrisi yang tinggi, terutama protein dan asam lemak omega-3 (Sulistiyarto, 2017).
Permintaan pasar yang terus meningkat mendorong upaya peningkatan produksi
ikan garing melalui kegiatan budidaya.

Namun, dalam budidaya ikan garing masih menghadapi beberapa kendala,
seperti pertumbuhan yang lambat dan rentan terhadap penyakit (Soegianto et al.,
2019). Salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah melalui
perbaikan kualitas pakan. Penambahan bahan alami yang mengandung senyawa
bioaktif ke dalam pakan ikan dapat memberikan manfaat bagi pertumbuhan dan
kesehatan ikan (Yulintine et al., 2021).

Daun sungkai (Peronema canescens Jack) merupakan tumbuhan yang
secara tradisional digunakan dalam pengobatan di Indonesia. Daun sungkai
diketahui mengandung senyawa-senyawa seperti flavonoid, tanin, dan saponin
yang memiliki berbagai aktivitas biologis, antara lain sebagai antioksidan,
antimikroba, dan imunomodulator (Ardiansyah et al., 2015).

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penambahan ekstrak



daun sungkai dalam pakan dapat meningkatkan pertumbuhan, sistem kekebalan tubuh, dan
resistensi terhadap penyakit pada ikan-ikan budidaya (Lestari et al., 2021; Nur et al., 2020).

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penambahan ekstrak daun
sungkai (Peronema canescens Jack) pada pakan terhadap pertumbuhan dan kelangsungan
hidup (SR) pada benih ikan garing (Tor tambroides).

1.3 Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian diharapkan dapat diperoleh informasi ilmiah mengenai pengaruh pengayaan atau
pencampuran ekstrak daun sungkai (Peronema canescens Jack) pada pakan serta untuk melihat kelangsungan
dan pertumbuhan pada benih ikan garing (Tor tambroides
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